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BAB V  

LANDASAN TEORI 

 

5.1 Teoritik Masalah Desain 1 

5.1.1 Aspek Healing Architecture 

Healing environment adalah pengaturan fisik dan dukungan budaya yang 

memelihara fisik, intelektual, sosial dan kesejahteraan spiritual pasien, keluarga dan 

staf serta membantu mereka untuk mengatasi stres terhadap penyakit dan rawat. 

Knecht (2010) 

Healing environment adalah lingkungan fisik fasilitas kesehatan yang dapat 

mempercepat waktu pemulihan kesehatan pasien atau mempercepat proses adaptasi 

pasien dari kondisi kronis serta akut dengan melibatkan efek psikologis pasien di 

dalamnya. Dijkstra (2009) 

Tiga aspek pada healing architecture yang dapat digunakan dalam mendesain 

yaitu alam, indra dan psikologis. Alam merupakan aspek yang mudah diakses dan 

melibatkan pancaindra. Murphy (2008) 

 

Gambar V.1 Optimal Healing Environtments 

Sumber :  (Terri Zborosky) 
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Kata healing merupakan sebuah keselarasan antara pikiran, tubuh,, dan jiwa. 

Dan kata environment diartikan sebagai perilaku yang mencangkup lingkungan aktual 

dan potensial. Healing environment merupakan sebuah lingkungan yang diciptakan 

keharmonisan antara pikira, tubuh, dan jiwa (Laurens, 2004).  

Pendekatan desain Healing Architecture menurut Murphy  (2008), ada tiga 

pendekatan diantarannya adalah alam, indra, dan psikologis.  

D. Alam (Nature) 

Taman dalam atau disekitar bangunan seperti contemplative    garden,    

restorative garden,   healing   garden,   enabling garden, therapeutic    garden.  

Contemplative    garden dapat memberikan ketenangan pikiran dan dapat 

memperbaiki suasana. Restorative garden membuat    perasaan pasien  menjadi  

lebih  baik.  Enabling garden merupakan sebuah bentuk taman yang memberikan 

suasana mendukung bagi orang berbagai usia menikmati dan berinteraksi. 

Therapeutic    garden, sebuah taman yang meningkatkan terapi medis lingkungan. 

Healing   garden, merupakan bentuk taman yang berperan dalam mendorong proses 

pemuliah stress dan dapat memberikan pengaruh positif pada pengunjung, ataupun 

staff terutama pada pasien. 

E. Indera (Sense) 

Panca indra meliputi indra pendengaran, penglihatan, peraba, penciuman, dan 

perasa. 

 Indra pendengaran 

Pada panti rehabilitasi autis, suara yang menyenangkan dan 

menenangkan dapat mengurangi tekanan darah dan detak jantung, dan dapat 

menimbulkan suasana ruang yang memberikan pengaruh terhadap sistem saraf 

 Indra penglihatan 

Pengelihatan mempengaruhi perasaan visual seseorang. Pemandangan 

alam, cahaya matahari, ornament-ornamen dan warna-warna tertentu dapat 

membuat visual seseoran merasa santai dan tenang. 
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 Indra peraba 

Sentuhan merupakan suatu mekanisme dasar manusia dalam proses 

belajar selama masa kanak-kanak. penglihatan, cium, rasa dan dengar dapat 

ditegaskan oleh sentuhan.  

 Indra penciuman 

Indra penciuman berkaitan dengan bau yang menyenangkan ataupun 

bau yang menggangu. Pada bau yang menyenangkan dapat menurunkan 

tekanan darah dan detak jantung, sehingga berpengaruh kepada ketenangan 

anak. Pada bau yang bersifat menganggu dapat meningkatkan detak jantung 

dan mengganggu pada pernapasan seseorang. 

 Indera perasa 

Indra perasa merupakan indera yang berkaitan dengan pengecapan pada 

seseorang, indera ini menjadi terganggu pada saat pasien mengalami sakit 

ataupun menerima pengobatan. Berubahnya rasa makanan maupun minuman 

saat dikonsumsi menjadi indikasi indera perasa seseorang terganggu. 

F. Psikologis (Physycology) 

Healing Environment dapat membantu dalam proses pemulihan pasien, 

mengurangi rasa sakit ataupunn depresi atau stress, healing architecture 

menciptakan lingkungan yang memberikan suasana tenang bagi pengguna. Stress 

dapat ditangani oleh pemberian control sepenuhnya pada diri sendiri, dukungan 

social lingkungan, dan kebutuhan akan akses. 

5.1.2 Elemen Healing Architecture 

Konsep healing environment merupakan salah satu konsep pembentukkan 

lingkungan binaan memadukan aspek fisik, alam psikologis  yang bertujuan untuk 

mendukung proses adaptasi pasien terhadap lingkungan dan fisik pasien. Arsitektur 

memiliki peranan dalam membentuk lingkungan binaan yang kondusif di ruang rawat. 

Untuk mencapai manfaat yang diinginkan dengan pendekatan healing environtment 

beberapa elemen yang dapat dicermati adalah sirkulasi, pencahayaan, psikologi warna 

dalam ruang, elemen alam, dan fasilitas komunal yang baik.  
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A. Sirkulasi Sirkulasi berkaitan dengan kenyamanan ruang gerak. Sirkulasi di ruang 

rawat hendaknya dapat mengakomodasi pasien, tenaga medis, maupun pengguna 

ruang untuk memudahkan akses antar ruang.  

B. Pencahayaan Sumber pencahayaan terdiri dari pencahayaan alami dan buatan. 

Pencahayaan alami didapatkan dari cahaya matahari, sedangkan buatan 

didapatkan dari lampu dan sumber penerangan lain. Pencahayaan alami yang 

masuk ke ruang rawat hendaknya diolah agar tidak menyebabkan over supply 

cahaya alami. Begitupun dengan cahaya buatan, intentisitas cahaya dan warna 

dari cahaya perlu diperhatikan. Contohnya, warna putih memberikan kesan 

bersih di ruangan, sedangan warna kuning memberikan kesan hangat.  

C. Penggunaaan warna yang tepat di situasi yang tepat tentu akan memberi rasa 

nyaman kepada pasien. Sebaliknya, intensitas cahaya yang berlebihan dan warna 

cahaya yang tidak tepat dapat memberikan rasa tidak nyaman ke psikologis 

pasien. Psikologi warna dalam ruang Penerapan warna di ruang rawat secara 

umum berpengaruh besar terhadap kenyamanan ruang. Kesan ruang rawat dapat 

diciptakan dengan penggunaan warnawarna tertentu. Kesan hangat dan 

bersahabat dapat diterapkan di ruang rawat bagi pasien dewasa, beberapa 

alternatif warna yang dapat digunakan seperti turunan dari warna hijau, coklat, 

dan biru.  

5.2 Teoritik Masalah Desain 2 

5.2.1 Healing Garden 

Healing Garden Unsur alam Konsep healing environment dari unsur alam, 

dapat diciptakan dengan adanya konsep healing garden, yang menjadi upaya untuk 

membentuk suasana nyaman dan tenang yang dapat membantu proses pemulihan 

pasien. Elemen yang terdapat dalam healing garden adalah vegetasi, elemen air, dan 

elemen buatan seperti bangku, lampu, dan lain-lain. Healing garden dapat diciptakan di 

teras-teras ruang rawat, di selasar, maupun di pekarangan panti. Fasilitas komunal yang 

baik Fasilitas komunal sebaiknya didesain dengan memperhatikan privasi pasien agar 

pasien tetap dapat beristirahat dengan tenang. 
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Menurut Ulrich (1999) healing garden didesain dengan memenuhi kriteria desain 

healing garden diantaranya :  

1. Mendorong pergerakan dan pelatihan pada ruang luar.  

2. Privasi pada ruang luar (taman).  

3. Ruang untuk mendorong kegiatan sosial pada ruang luar.  

4. Mendorong interaksi dengan alam ada ruang luar (taman).  

5. Visibilitas dan aksesibilitas pada ruang luar (taman).  

6. Lingkungan yang familiar atau tidak abstrak pada ruang luar (taman).  

7. Ketenangan dan kenyamanan pada ruang luar (taman).  

8. Artwork positif pada ruang luar (taman). 

5.2.2 Sirkulasi Ruang 

Sirkulasi penghubung ruang merupakan suatu pergerakkan ruang yang saling 

berhubungan baik dengan fungsi, bentuk dan pengguna. Sirkulasi penghubung ruang 

terbagi menjadi 3 bentuk diantaranya yaitu sirkulasi melewati ruang, sirkulasi 

menembus ruang, dan sirkulasi berakhir dalam ruang. Francis D.K. Ching (1993) 

Tabel V.1 Sirkulasi Ruang 

 
  

Sirkulasi melewati ruang Sirkulasi menembus ruang Sirkulasi berakhir dalam 

ruang 

Suatu pergerakkan atau ruang 

lingkup gerak yang berfungsi 

sebagai penghubung ruang 

satu dengan lainnya. 

 

Sirkulasi pergerakan atau 

ruang lingkup gerak yang 

berfungsi sebagai 

penghubung ruang satu 

dengan lainnya melalui atau 

menembus ruang yang lain. 

Suatu pergerakkan atau ruang 

lingkup gerak yang berfungsi 

sebagai pemfokus akses 

penghubung ruang yang 

dianggap penting dan 

berakhir pada satu ruang. 
Sumber : Francis D.K. Ching 1993 

Sirkulasi ruang membentuk bagian yang  tidak dapat dipisahkan dari setiap 

organisasi bangunan. Ketika dilihat dari sirkulasi  sebagai alat penghubung, maka jalur 

sirkulasi harus menampung gerak manusia pada ketika seseorang bekeliling, berhenti 
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sejenak, beristirahat, atau menikmati pemandangan sepanjang jalan. Francis D.K. 

Ching (1993) 

Tabel V.2 Sirkulasi Ruang 

 

 

 

 

 

 
Tertutup Terbuka pada satu sisi Terbuka pada kedua sisi 

Membentuk koridor yang 

berkaitan dengan ruangruang 

yang dihubungkan melalui 

pintu-pintu masuk pada 

bidang dinding. 

Untuk memberikan 

kontinuitas visual atau ruang 

dengan ruang-ruang yang 

dihubungkan. 

Menjadi perluasan fisik dari 

ruang yang ditembusnya. 

Sumber : Francis D.K. Ching 1993 

5.3 Teoritik Masalah Desain 3 

5.3.1 Aspek Ruang Pada Bangunan Yang Merespon Kondisi Iklim Tropis 

Menurut DR. Ir. RM. Sugiyatmo , kondisi yang berpengaruh dalam perancangan 

bangunan pada iklim tropis lembab adalah, yaitu :  

A. Kenyamanan thermal merupakan bentuk usaha menangapi kondisi iklom tropis 

dengan cara mendapatkan kenyamanan terhadap suhu bangunan terutama 

dalam cara mengurangi perolehan panas, memberikan aliran udara yang cukup 

dan membawa panas keluar bangunan serta mencegah radiasi panas, baik 

radiasi langsung matahari maupun secara tidak langsung. Pengurangan panas 

matahari dapat dilakukan dengan cara penggunaan bahan atau material yang 

mempunyai daya ketahanan panas yang besar, sehingga laju aliran panas yang 

menembus bahan tersebut akan terhambat. Permukaan yang paling besar 

menerima panas matahari terdapat pada atap bangunan. Bahan atap pada 

umumnya memiliki ketahanan panas dan kapasitas panas yang lebih kecil dari 

dinding. Daya ketahanan panas pada bagian atap bangunan dapat diperbesar 
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dengan cara, memberikan rongga langit-langit pada atap bangunan, 

menggunakan pemantul panas reflektif agar dapat memperbesar tahan panas. 

Terdapat beberapa cara untuk memperkecil panas yang masuk ke bangunan 

antara lain yaitu :  

a. Memperkecil luas penampang dinding yang menghadap ke timur dan barat.  

b. Melindungi dinding dengan cara memberikan vegetasi rambat atau peneduh. 

Cara lain untuk mengurangi panas matahari terhadap bangunan dengan cara 

memperkecil penyerapan panas dari permukaan, terutama untuk permukaan 

atap. Penggunaan warna terang berperan dalam meminimalisir penyerapan 

radiasi matahari, sedangkan warna gelap adalah sebaliknya. Penyebabkan 

temperatur permukaan naik adalah karena adanya penyerapan panas yang besar. 

Hal ini menyebabkan perbedaan temperatur yang tinggi antara permukaan 

bahan, dan akan menyebabkan aliran panas yang besar pada ruang didalam 

bangunan.  

B.  Cross Ventilation merupakan aliran udara yang melalui bangunan dari luar 

bangunan disalurkan melalui ventilasi pada bangunan, cross ventilation ini 

berguna untuk:  

a. Untuk memenuhi kebutuhan kesehatan pengguna baangunan yaitu 

menyediakan oksigenatau sirkulasi udara untuk pernafasan, membawa asap dan 

uap air keluar ruangan, mengurangi konsentrasi gas-gas dan bakteri serta 

menghilangkan bau. 

b. Sebagai pemenuhan akan kebutuhan kenyamanan thermal, untuk 

mengeluarkan panas, membantu mendinginkan sisi dalam bangunan. Aliran 

udara panas terjadi karena adanya perbedaan temperature antara udara di dalam 

dan diluar ruangan dan perbedaan tinggi antara lubang ventilasi. Hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk mendapatkan jumlah aliran udara yang diinginkan..  

c. Untuk mengurangi kondisi lembab pada beberapa ruang pada bangunan 

C.  Radiasi Panas sinar matahari yang langsung masuk ke dalam bangunan 

memberikan ketidaknyamanan dari aspek kenyamanan termal, untuk mencegah 

atau mengurangi hal tersebut dapat diterapkan alat-alat peneduh (Sun Shading 
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Device). Sun shading ini diterapkan pada fasad bangunan yang memiliki 

bidang yang besar dan sisinya terkena pancaran sinar panas matahari. Pancaran 

panas ataupun sinar dari suatu permukaan secara langsung akan memberikan 

efek tidak nyamanan dari segi thermal maupun visual bagi penghuni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


